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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Anak Usia Dini
2.1.1 Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah anak

berumur antara 0-6 tahun yang mencakup
anak-anak yang masih_g a, anak-anak yang berada di
TPA, kelomp anak (Tadkirotun

asina Ahmad,

addlini berada
ala rentang 0-2
tahun. Ke 3 tahun. Taman
kanak-kanak dikelompokkan dalam usia 5-6 tahun. Anak usia 4-5 tahun
dikelompokan dalam kelompok A, kemudian anak usia 5-6 tahun berada dalam

kelompok B. Fokus dalam penelitian ini anak yang berada dalam kelompok A

dengan usia 4-5 tahun.



2.1.2 Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki dunia dan karakteristik sendiri yang jauh berbeda
dari dunia dan karakteristik orang dew...... Siri anak usia dini yaitu aktif, dinamis,

antusias, dan hampir selalu ingifik tahu terhadap apa yang dilihat dan

didengarkannya, serta seola berhenti belajar Sofia hartati. (2005:

8). Moeslichataog ama (2004: 10) bahwa

. Perkembangan 1€rja gritan yang relatif teratur dengan
kemampuan, keterampilan dan pengetahuan.
3. Perkembangan berlangsung dengan kecepatan yang berbeda dari satu

anak kepada anak yang lain.



4. Pengalaman awal memiliki pengaruh kumulatif dan pengaruh tunda
terhadap perkembangan anak secara individual.
5. Perkembangan berlangsung berdasarkan arah yang dapat di prediksi

kearah kompleksitas, organisasi, dan internalisasi yang semakin besar.

dliani Nurani
Sujiono usia dini pada
hakikatnya pengembanga g Konkret yang berupa seperangkat
rencana yang berisi sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan
pada anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus

dikuasainya dalam rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki anak.
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Novan Ardy Wiyani dan Barnawi (2012: 88) menegaskan bahwa pembelajaran
yang berorientasi pada anak usia dini yang disesuaikan dengan tingkat usia anak,
artinya pembelajaran harus diminati, kemampuan yang diharapkan dapat dicapai,

serta kegiatan belajar dapat menantang peserta didik untuk dilakukan sesuai usia

anak.
Menurut Novaa : 89) pembelajaran anak
usia dini mg : elajagmelalui bermain,

Pelajar secara

menarik, dan fungsional yng dipersiapkan oleh pendidik degan menyiapkan

materi (konten) dan proses belajar.
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2.2 Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
2.2.1 Pengertian Bahasa
Bahasa pada hakikatnya adalah ucapan pikiran dan perasaan manusia secara

teratur, yang mempergunakan bunyi sebagai alatnyya. Suhartono (2005: 8)

mengemukakan bahwa bahasa memberikan sumbangan yang besar dalam

pengertian, seperti dengan Mmenggunake an, isyarat, bilangan, lukisan, dan

mimik muka.
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Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat ditegaskan bahasa merupakan
ungkapan perasaan untuk menyampaikan ide dan berkomunikasi dengan
menggunakan simbol-simbol visual dan simbol-simbol verbal. Selain itu, bahasa

merupakan alat atau media berkomunikasi dengan orang lain baik lisan maupun

tulisan untuk menyatakan perasaaa pikirannya yang dinyatakan dalam bentuk

lambang atau simbag

Mampu berpartisipa gatu percakapan. Dalam hal ini, anak

sudah dapat mendengar dengan baik saat orang lain berbicara dan dapat

menanggapi pembicaraan tersebut.
9. Sudah dapat berkomunikasi dengan jelas

10. Mengenal banyak huruf.
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Tabel 2.1

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 4-5 Tahun

No | Lingkup Perkembangan | Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
Usia 4-5 Tahun
1 a. Memahami Bahasa 1. Menyimak perkataan orang lain (bahasa

ibu atau bahasa lainnya)
engerti dua perintah yang diberikan

maan
rita yang dibacakan
aan kata
akal, pelit, baik
dakan
1ar dala ia
i dan u
ngang asd | 1. Mengu at Sede
fﬁgﬂ Bertan ty
1. njaw
a
p kata
. semand, na baik
ani, baik;jele
an n
rang
INS e@\
> G
"TUT kT Menyiatakan dap’ sesuatu
E D Yang diingi etujuan
rita/dongeng
araan  kata
artisipasi dalam percakapan
c. Keaksaraan 1. Mengenal simbol-simbol
2. Mengenal suara—suara hewan/benda

yang ada di sekitarnya

Membuat coretan yang bermakna

4. Meniru (menuliskan dan mengucapkan)
huruf A-Z

w

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Nomor 137 Tahun 2014
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2.2.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa
Perkembangan bahasa pada anak merupakan salah satu aspek dari beberapa
tahapan perekembangan anak yang seharusnya menjadi perhatian orang dan guru

disekolah. Dalam perkembangan bahasa pada seorang terdapat beberapa faktor

yang dapat mempengaruhinya. MefU
yang mempengaruhi.gale /

dartini Jamaris, (2006: 34) faktor-faktor

telah  mampu

menginternalisaSt~pereakapan=egdseniris (berdasarkan sudut pandang

sendiri ke dalam percakapan di dalam diri sendiri) .
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Menurut Rini Hidayani dkk, (2005: 118) ada empat faktor yang
mempengaruhi perkembangan bahasa, yaitu: (a) berbedanya cara bagaimana si
anak mempelajari bahasa tersebut, (b) berbedanya jenis bahasa yang dipelajari si

anak, (c) berbedanya karakteristik kepribadian anak, dan (d) berbedanya

2Mpan orang lain

4. Berfungsi bagi diri sendiri. Anak menyatakan pandangannya,
perasaannya, dan sikapnya yang unik melalui bahasa dan melalui

bahasa anak membangun jati diri.
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Berdasarkan beberapa fungsi bahasa yang telah disebutkan tersebut diatas
dapat ditegaskan bahwa begitu pentingnya fungsi bahasa bagi perkembangan anak
antara lain bahasa berfungsi menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu,

bahasa dapat mengubah dan mengontrol perilaku, bahasa membantu

perkembangan kognitif, bahasa m mempererat interaksi dengan orang lain

AN

7\
W mbanga
SN

W
1)
»

dan bahasa dapat

2.2.5 Tahap P

dibina dan

suka tanya

3 fdisusul dengan

4. Masa ketiga (umur 2,0-2,6), adalahh satdium fleksi (flexio=

menafsirkan) yakni anak mulai dapat mengguanakan kata-kata

yang dapat ditafsirkan atau kata yang sudah diubah. Anak sudah
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mampu menyusun kalimat yang pendek, ia pun sudah dapat
membandingkan.
5. Masa anak keempat (umur 2,6-ke atas) = stadium angka kalimat,

maksudnya anak dapat merangkaikan pokok kalimat dengan

penjelasannya berupé alimat. Anak sudah mampu bertanya

bahwa tipe

@mand (perintah),
request (permintaan) dan threat (ancaman), (d) request

(permintaan), dan (e) answer (jawaban).
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Berdasarkan pembahasan mengenai tipe perkembangan bahasa yang telah
diuraikan tersebut diatas dapat ditegaskan bahwa ada dua tipe dalam proses
pemerolehan bahasa anak, yaitu tipe yang pertama, bicara yang berpusat pada diri

sendiri (egosentrik) dan tipe yang kedua, bicara yang berpusat pada orang lain

(sosialisasi).

menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk menyampaikan
maksud. Lebih lanjut bahwa dikatakan berbicara merupakan keterampilan mental
motorik yang melibatkan koordinasi otot, mekanisme suara yang berbeda dengan

kemampuan mengaitkan arti dan bunyi-bunyi yang dihasilkan. Meski demikian,
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tidak semua bunyi yang dihasilakan anak dapat dipandang sebagai berbicara.
Sebelum anak dapat mengendalikan mekanisme otot syaraf untuk menimbulkan
bunyi yang jelas, berbeda dengan terkendali, ungkapan suara adalah bunyi

artikulasi, artinya sebelum anak mampu mengaitkan arti dengan bunyi yang

terkendalikan itu. Walaupun ucap kan anak betul, pembicaraan itu

/N

ngameisur mental dari makna yag

embuat kalimat

panjang S glampotya menurut Nurbiana Dhieni, dkk

(2008: 3.5) ada beberapa faktor yang dapat dijadikan ukuran kemampuan
berbicara seseorang yang terdiri aspek kebahasaan dan non kebahasaan. Aspek
kebahasaan meliputi: (a) ketepatan ucapan, (b) penempatan tekanan, nada, sendi,

dan durasi yang sesuai, (c) pilihan kata dan, (d) ketepatan sasaran pembicaraan.
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Sedangkan untuk aspek non kebahasaan meliputi: (a) sikap tubuh, pandangan,
bahasa tubuh, dan mimik yang tepat, (b) kesediaan menghargai pembicaraan
maupun gagasan orang lain, (c) kenyaringan suara dan kelancaran dalam

berbicara, dan (d) relevansi, penalaran dan penguasaan terhadap topik tertentu.

2.3.3 Aspek Kegiatan Penges ara Anak Usia Dini
N salah satu kegiatan

dini. Menurut

berbahasa.

3. Pengenalan bentuk kalimat dalam bahasa indonesia. Kegiatan ini
sangat diperlukan untuk mengimbangi berbicara anak. Misalnya,

dengan bercerita dan bernyanyi.
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4. Pengenalan lambang tulisan dalam bahasa indonesia. Kegiatan ini
berguna untuk anak yang akan mengahadapi sekolah di sekolah
dasar.

Aspek perkembangan bicara anak yang diuraikan diatas, diharapkan dapat

merangsang minat anak berbica gga dapat memperkaya perbendaharaan

kata dan dapat menim@ka berkomunikasi dengan

pas dari isi bicara

kelihatan jelas.

3. Tiap gambar dapat menimbulkan rasa ingin tahu anak untuk
mengetahui kelanjutannya, hal ini dapat dilihat pada gambar

selanjutnya
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4. Isi tiap gambar menunjukkan suatu adegan yang jelas.
5. Gambar sebaiknya tidak terlalu banyak hiasan (gambar tambahan)
yang dapat menggambarkan arti dan isi gambar-gambar itu.

6. Gambar-gambar sebaiknya diberi warna yang hidup dan menarik

serta sesuai dengang@s

2.4.2 Media Gamb Q. Kemampuan Berbicara

Lentz (Azhar Arsyad, 200Z: fungsi efensi, fungsi efektif, fungsi
kognitif, dan fungsi kompensatoris. Fungsi efensi yaitu media gambar seri yang
dapat menarik dan mengrahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi terhadap isi

pelajaran yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Fungsi kognitif

yaitu gambar seri akan dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami
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dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. Fungsi
kompensatoris yaitu media gambar seri akan memberikan konteks untuk
memahami teks dan membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk

mengorganisasikan informasi dalam teks dan dapat mengingat kembali.

Berdasarkan pendapat di 3 bahwa media gambar berseri memiliki

fungsi yang sangg dalam dunia pendidikan,

anak untuk
melatih aspek
kemampuan berbicara. Seperti yang ditegaskan oleh Dawson (Henry Guntur
Tarigan, 1990: 2) bahwa sebuah gambar atau rangkaian beberapa gambar
merupakan sarana ampuh untuk memancing, mendorong atau memotivasi seorang

anak berbicara.
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Kegiatan bercerita atau berbicara pada anak TK berdasarkan gambar seri
adalah suatu kegiatan percakapan yang dilakukan guru kepada anak TK dengan
bantuan buku gambar yang ceritanya berseri. Biasanya terdiri dari empat seri,

yaitu gambar seri satu sampai empat tersebut saling berkaitan dan merupakan

rangkaian sebuah cerita atau sebual*infOmmasi. Isi buku seri tersebut adalah pokok
bahasan dalam bercak@ iggunakan gambar seri. Bercakap

cakap deng

erita, dan (4)

cerita.

2. Sambil menunjukkan gambar, cerita dibacakan secara pelan (tidak
tergesa-gesa), volume cukup, lafal jelas.

3. Cerita diulang dengan melibatkan anak dan mengulas makna setiap

gambar.
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4. Gambar dibuat agak besar, agar semua anak dapat melihat gambar
tersebut. Selain dibuat agak besar, gambar juga perlu pewarnaan yang
menarik.

5. Posisi buku (gambar) sejajar dengan jarak pandang anak (jika ditata

bentuk, jika posisi deluk “apak berlapis posisi gambar bisa lebih

kondisi dan karakteri

gambar seri (Depdikbud, 1998: 49), sebagai berikut:

1. Menyiapkan alat peraga yang akan digunakan.

2. Mengatur dan mengkondisikan tempat duduk anak yang nyaman.

3. Anak memperhatikan empat gambar yang diperlihatkan oleh guru
di papan tulis.
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4. Anak mendengarkan penjelasan tentang judul gambar seri.

5. Anak dan guru membicarakan gambar satu demi satu dan mencari
hubungan antar gambar-gambar.

6. Guru memberikan tugas pada anak untuk mengurutkan empat

gambar seri tersebut secara bergantian.

2.5 Kajian Relevan

anak  melalui  media
gambar berseri pada anak
kelompok A Jadi
perbedaan penelitian
yang dilakukan dewi julia

rahmawati dan yang akan
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dilakukan peneliti yaitu
metode yang digunakan
berbeda.

Riana  Gusti  Ayu

penerapan media
gambar dalam

meningkatkan

Perbedaan
Riana G

penelitian

i Ayu dengan

Persamaan
Gusti

penelitian

Riana Ayu

dengan peneliti yakni

sama-sama ingin

Muhamad Sunaryanto
Meningkatkan

Kemampuan Berbicara
Anak Usia 5-6 Tahun

Perbedaan
Muhamad

dengan penelitian yang

penelitian

Sunaryanto

akan dilakukan peneliti

Persamaan penelitian
Muhamad Sunaryanto
dengan peneliti yakni

sama-sama ingin
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Dengan Media Poster
Di TK ABA
Wonotingalponcosari
Srandak Bantul

yakni fokus penelitian
yang mana Muhamad
Sunaryanto ingin

Kemampuan  Berbicara
Anak Usia 5-6 Tahun

DengangiMedia Poster Di
/
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meningkatkan

kemampuan berbicara
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